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ABSTRACT 
 

Breastfeeding is not just to feed the baby, but when a mother holding the 
baby who is breastfeeding, her eyes fixed on the baby with the nuances of love and desire to 
understand the needs of infants. The low Exclusive Breastfeeding rate in Posyandu Cempaka due 
to lack of awareness of mothers who had infants aged >6-24 months to give Exclusive 
Breastfeeding. The Exclusive Breastfeeding is very important for the baby and mother’s own. 
Because if not given would affect less well on physical and pshychological development of 
infants. The purpose of this study was to determine  the relationship of maternal perception of 
breastfeeding with Exclusive Breastfeeding in infants aged >6-24 months in Posyandu Cempaka 
Sanden Bantul 2011. 

This study uses analytical research design correlations with retrospective approach. The 
study population was all mothers who have babies in Posyandu Cempaka on 12 Februari 2011, 
totaling 43 people. The sampling technique was determined by purposive sampling. Sample size 
of 30 respondent. Data obtained by filling a questionnaire that tested the validity and reliability. 
Analitycal techniques used to determine relations between the two variables using Kendall Tau 
correlation analysis techniques. 

Kendall Tau statistical test result obtained by Pvalue 0,005. Based on the value of Pvalue 
<0,05 can be concluded that the results showed significant association between the perception of 
breastfeeding infants aged >6-24 months in Posyandu Cempaka Sanden Bantul. Suggestion for 
cader can explain and provide guidance to mothers to provide breast milk Exclusive. For 
researchers who will come to continue research on other factors that influence exclusive 
breastfeeding. 
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PENDAHULUAN 
      Pemberian ASI bukanlah sekedar 
memberi makanan kepada bayi, tetapi ketika 
ibu mendekap bayi yang sedang 
disusukannya, pandangan matanya tertuju 
kepada bayi dengan nuansa kasih sayang 
dan keinginan untuk dapat memahami 
kebutuhan bayi. Menurut Undang-undang 
kesehatan RI No. 36 tahun 2009 khusus 
pasal mengenai ASI Eksklusif antara lain 
pasal 128 ayat 1 bahwa setiap bayi berhak 
mendapatkan air susu ibu eksklusif sejak 
dilahirkan selama 6 (enam) bulan, kecuali 
atas indikasi medis. Ayat 2 menyebutkan 
bahwa selama pemberian air susu ibu, pihak 
keluarga, pemerintah, pemerintah daerah, 
dan masyarakat harus mendukung ibu bayi 
secara penuh dengan penyedian waktu dan 
fasilitas khusus. Dan dalam ayat 3 
menyebutkan bahwa penyedian fasilitas 
khusus sebagaimana dimaksud pada ayat 2 
yaitu setiap orang yang dengan sengaja 
menghalangi program pemberian air susu 
ibu eksklusif dipidana penjara paling lama 1 
tahun dan denda paling banyak Rp 
100.000.000,00 (Kompas, 2 September 
2010). 
      Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan penulis di Posyandu Kenari 
Kecamatan Sanden dan di Posyandu 
Cempaka Kecamatan Sanden Kabupaten 
Bantul 12 Juli 2010. Dari observasi 
sementara yang dilakukan dengan melihat 
buku register Posyandu Kenari didapatkan 
dari 30 ibu yang mempunyai balita hanya 14 
ibu yang memberikan ASI eksklusif 
sedangkan di Posyandu Cempaka 
didapatkan dari 33 ibu yang mempunyai 
balita hanya 13 ibu yang memberikan ASi 
eksklusif, padahal pelayanan yang diberikan 
serta penyuluhan tentang pemberian ASI 
Eksklusif sudah diberikan dengan baik oleh 
Bidan dan Kader. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Hubungan Persepsi Ibu Tentang ASI 
Eksklusif Dengan Pemberian ASI Pada Bayi 

Usia >6-24 Bulan Di Posyandu Cempaka  
Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul. 
 
METODE PENELITIAN 
      Penelitian ini merupakan penelitian 
noneksperimen dengan metode penelitian 
analitik korelasi yaitu penelitian yang 
menggali mengapa fenomena itu terjadi, 
selanjutnya melakukan analisis dinamika 
korelasi fenomena tersebut (Arikunto, 
2002).  
      Data dikumpulkan dengan meng-
gunakan kuesioner. Jenis pertanyaan adalah 
pertanyaan tertutup, dimana responden 
tinggal memilih alternatif jawaban yang 
telah disediakan, sesuai dengan petunjuk. 
Angket dibagikan sebanyak 20 item yang 
terdiri atas 18 item untuk persepsi dan 2 
item pertanyaan terbuka untuk pemberian 
ASI eksklusif. Pengumpulan data dilakukan 
pada saat Posyandu Balita, Posyandu 
Lansia, dan PAUD di Posyandu Cempaka 
dilakukan secara bersamaan karena pada 
waktu penelitian dilakukan penyuluhan dan 
pelayanan kesehatan, yaitu dengan cara 
membagikan lembar persetujuan untuk 
menjadi responden, responden mengisi dan 
menandatanganinya. Kemudian peneliti 
membagi kuesioner dengan di bantu 1 kader. 
Setelah menjelaskan cara pengisian 
kuesioner dan lembar kuesioner diisi 
langsung oleh responden dengan ditunggui 
peneliti. Hasil pengisian kuesioner 
dikembalikan saat itu juga. Pengisian 
kuesioner oleh responden dengan cara 
memilih jawaban yang sesuai yaitu 
memberikan tanda cek (√) pada kuesioner 
hubungan persepsi dan tanda silang (x) pada 
kuesioner pemberian ASI Eksklusif. 
 
 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
      Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu 
Cempaka yang beralamat di Jl. Raya Sanden 
Pucanganom I, Dukuh II  Murtigading 
Sanden Bantul. Posyandu Cempaka 
merupakan mempunyai 3 program yang 
dilaksanakan yaitu Posyandu Balita, 
Posyandu Lansia, dan PAUD. Pada 
Posyandu Balita  dilaksanakan pada tanggal 
11. Jika pada tanggal tersebut libur atau hari 
minggu di undur menjadi tanggal 12. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi 
pendaftaran, penimbangan, pemberian PMT, 
penyuluhan (namun belum berjalan dengan 
sempurna) dan permainan anak-anak. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan pada 
tanggal 12 Februari 2011 kepada ibu-ibu 
yang mempunyai balita di Posyandu 
Cempaka Kecamatan Sanden Kabupaten 
Bantul. 
Karakteristik Responden 
      Berdasarkan hasil penelitian dari 30 
responden di Posyandu Cempaka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data pada tabel 1.3 tentang 

distribusi umur responden dapat diketahui 
bahwa umur responden terbanyak adalah 
usia 20-30 tahun yaitu sebanyak 21 
responden (70 %), usia 31-40 tahun 
sebanyak 7 responden (7%). Sedangkan 
pada distribusi pendidikan responden dapat 
diketahui bahwa sebagian responden 

berpendidikan SLTA yaitu sebanyak 27 
responden (90 %). 

Sesuai data distribusi pekerjaan, sebagian 
pekerjaan adalah Ibu Rumah Tangga yaitu 
21 responden(70%) dan Buruh 8 responden 
(26%). Sedangkan penghasilan responden 
menyeluruh adalah antara 500.000-
1.000.000 yaitu 30 responden (100%). 

Berdasarkan pada tabel 1.3, dapat kita 
ketahui bahwa sebagian besar responden 
usia bayi yaitu 17 responden (56,7%). 
      Berdasarkan penelitian, maka dapat di 
deskripsikan distribusi frekuensi persepsi 
ibu tentang ASI Eksklusif pada Bayi usia 
>6-24 bulan adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
      Berdasarkan data pada tabel 1.4, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar persepsi ibu 
tentang Asi Eksklusif pada Bayi usia >6-24 
bulan adalah baik yaitu 22 responden 
(73,3%). Masing-masing 3 responden 
(10,0%) yang berpresepsi tentang pemberian 
ASI Eksklusif  kriteria cukup dan 5 
responden (16,7%) berpresepsi kurang. 
      Berdasarkan penelitian, maka dapat di 
deskripsikan distirbusi frekuensi pemberian 
ASI pada Bayi usia >6-24 bulan adalah 
sebagi berikut : 

 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data pada tabel 1.5, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar pemberian 
Asi Eksklusif pada Bayi usia >6-24 bulan 
adalah sebagian kecil di berikan ASI 
Eksklusif dan sebagian besar tidak diberikan 
ASI Eksklusif 



Berdasarkan penelitian, maka dapat di 
deskripsikan distribusi frekuensi hubungan 
persepsi ibu tentang pemberian ASI pada 
Bayi usia >6-24 bulan di Posyandu 
Cempaka Kecamatan Sanden Kabupaten 
Bantul adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Berdasarkan data pada tabel 1.6, dapat 
diketahui bahwa ada 13 responden (43,3%) 
memberikan ASI Eksklusif dan 17 
responden (51,7%) tidak memberikan ASI 
Eksklusi. Dari 30 responden, 22 responden 
(73,3%) mempunyai persepsi baik tentang 
ASI Eksklusif. Adapun responden yang 
mempunyai persepsi cukup sebanyak 3 
responden (10,0%) dan yang mempunyai 
persepsi kurang sebanyak 5 responden 
(16,7%). 
      Selanjutnya untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan yang signifikan antara 
Hubungan Persepsi Ibu Tentang ASI 
Eksklusif Dengan Pemberian Pada Bayi 
Usia >6-24 Bulan Di Posyandu Cempaka, di 
gunakan analisis dengan teknik kontigensi 
Kendall Tau. 
      Hasil uji statistik Kendall Tau 
menunjukkan harga � sebesar 0,506 dengan 
taraf signifikasi 0,005. Untuk menentukan 
hipotesis diterima atau ditolak dengan 
membandingkan taraf signifikan (pvalue) 
dengan tingkat kesalahan (α) 5 % (0,05). 
Jika signifikan (pvalue) lebih besar dari 0,05 
maka hipotesis ditolak dan jika signifikan 
lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 
diterima. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
pvalue = 0,005 lebih kecil dari α = 0,05 
(0,005<0,05) sehingga dapat disimpulkan 
ada Hubungan Persepsi Ibu Tentang ASI 
Eksklusif dengan pemberian ASI Eksklusif 

Pada Bayi Usia >6-24 Bulan Di Posyandu 
Cempaka Kecamatan Sanden Kabupaten 
Bantul tahun 2011. Sedangkan koefisien 
kontigensi 0,506 yang berarti tingkat 
hubungan sedang. 
 
 
 
 
 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu menyusui di Posyandu 
Cempaka mempunyai persepsi yang baik 
yaitu 22 responden (73,3%) dari 30 
responden, responden lainnya mempunyai 
persepsi cukup 3 responden (10,0) dan 5 
responden (16,7%) yang mempunyai 
persepsi kurang berarti sebagian besar 
responden mempunyai tanggapan yang 
positif tentang ASI Eksklusif. Hal tersebut 
dapat disebabkan oleh relatif tinggginya 
tingkat pendidikan. Semakin tinggi 
pendidikan, maka semakin baik kemampuan 
melakukan analisis dan pola pikir terhadap 
sesuatu relatif baik. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu tidak memberikan ASI 
Eksklusif pada bayinya yaitu sebanyak 17 
responden (56,7%) sedangkan 13 responden 
(43,3%) memberikan ASI Eksklusif. 
Responden yang tidak memberikan ASI 
Eksklusif lebih banyak dari pada yang 
memberikan ASI Eksklusif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
KESIMPULAN 
1. Persepsi ibu tentang ASI Eksklusif di 

Posyandu Cempaka Kecamatan Sanden 
Kabupaten Bantul di kategorikan baik 
yaitu sebanyak 22 responden (73,3%). 

2. Sebagian besar responden di Posyandu 
Cempaka tidak memberikan ASI 
Eksklusif  yaitu 17 responden (56,7%). 

Ada hubungan yang signifikan antara 
persepsi ibu tentang ASI Eksklusif 



dengan pemberian ASI Eksklusif pada 
Bayi umur >6-24 bulan di Posyandu 
Cempaka Kecamatan Sanden 
Kabupaten Bantul tahun 2011. Dengan 
nilai signifikasi (pvalue) 0,005 kurang 
dari 0,05 (p<0,05) dan koefisien 
kontigensi 0,506 yang berarti interval 
koofisiensi 0,40-0,599 maka  tingkat 
hubungan sedang. 

 
SARAN 
1. Posyandu Cempaka 

      Diharapkan dapat menjelaskan dan 
memberikan pengarahan kepada ibu-ibu 
yang mempunyai bayi supaya 
memberikan ASI sampai 6 bulan karena 
pemberian ASI Eksklusif sangat 
bermanfaat untuk ibu dan bayi.  

2. Bidan  
      Diharapkan dapat meningkatkan 
peran sertanya dalam menggalakkan 
pentignya pemberian ASI secara 
Eksklusif yaitu diberikan pada bayi dari 
usia 0-6 bulan karena pemberian ASI 
secara Eksklusif sangat penting bagi ibu 
dan bayinya, memberikan penyuluhan 
serta meningkatkan pelayanan ibu dan 
anak untuk melaksanakan program 
pemberian ASI Eksklusif pada bayi 
yang berusia 0-6 bulan. 

3. Ibu 
      Supaya lebih meningkatkan 
pengetahun, kemauan memberika ASI, 
dan  mengikuti penyuluhan serta 
mencari sumber informasi tentang 
pentingnya pemberian ASI Eksklusif 
serta dapat langsung memberikan ASI 
Eksklusif kepada bayi yang berusia 0-6 
bulan. 

4. Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk dapat melanjutkan penelitian 
dengan mengenai faktor-faktor yang 
menyebabkan tidak diberikan ASI 
Eksklusif pada pada ibu menyusui 
yang mempunyai persepsi baik 

dengan metode yang berbeda, 
memperbanyak sampel dan 
melakukan survey secara langsung 
dan menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara sehingga 
dapat digali secara mendalam. 

b. Hendaknya dapat menjadi salah satu 
bahan referensi untuk memudahkan 
peneliti selanjutnya dan dapat 
meneliti dari variabel yang lain. 
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